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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4 maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis simpang tak bersinyal flyover Manahan 

diperoleh hasil bahwa kinerja simpang masih sesuai. Hal tersebut 

dibuktikan dengan tundaan 15,03 det/smp termasuk kategori C. 

2. Dari hasil analisis konflik lalu lintas simpang tak bersinyal flyover 

Manahan menggunakan Swedish Traffic Conflict Technique terdapat 

konflik merging antara Jl MT Haryono dengan Jl Adi Sucipto. Konflik 

serius merupakan konflik yang dominan di simpang tak bersinyal 

flyover Manahan dengan 63%. Sedangkan konflik non-serius hanya 

terdapat 37%. 

3. Dari hasil analisis gap acceptance dapat disimpulkan bahwa gap 

acceptance pada simpang tak bersinyal flyover Manahan masih sedikit, 

dibawah 50%. Pada simpang tak bersinyal flyover Manahan memiliki 

jumlah gap yang aman dan selamat untuk dapat bergabung dengan 

arus lalu lintas dengan aman sebesar 39% dengan peluang aman 1 

banding 6. 

V.2. Saran 

1. Baiknya dilakukan penambahan rekayasa perlengkapan jalan dan 

pengalihan arus. Penanganan yang dapat dilakukan pada flyover 

Manahan berupa rekayasa perlengkapan jalan dan pengalihan arus. Jl 

Adi Sucipto arah ke Jl Dr Moewardi di alihkan melalui bawah ke Jl MT 

Haryono, sehingga di atas flyover menerapkan sistem satu arah. Untuk 

mendukung sistem ini perlu adanya penambahan rambu lalu lintas dan 

perubahan geometrik (Penyempitan), serta pemisahan kendaraan 

ringan dengan sepeda motor di Jl MT Haryono. 

2. Perlunya analisis lanjutan mengenai rute optimal pengalihan arus dari 

sitem satu arah flyover Manahan. 
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3. Perlu adanya  peran dari dinas terkait seperti Dinas Perhubungan, 

Polresta  dan Pemerintah Kota untuk memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya keselamatan. Dalam hal ini 

keselamatan ketika melewati flyover Manahan dan berkendara kemana 

saja. 
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